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Abstrak 

 

EVALUASI AKSESIBILITAS BAGI PENGGUNA LANJUT 

USIA DI MASJID AGUNG TRANS STUDIO BANDUNG 

BERDASARKAN PRINSIP DESAIN UNIVERSAL 
 

Oleh 

Octavius Glenn 

NPM: 6111801081 
 

Masjid Agung Trans Studio Bandung merupakan salah satu masjid terbesar di Bandung 

dengan kapasitas mencapai 2000 jamaah. Berlokasi tepat di Kawasan Trans Studio Bandung, masjid 

Agung Trans Studio Bandung dikunjungi oleh pengunjung dari berbagai lokasi dengan kondisi dan 

kebutuhan yang berbeda – beda. Salah satu pengguna yang memerlukan perhatian khusus adalah 

kelompok lanjut usia. Lansia merupakan tahap lanjut dari suatu proses kehidupan yang ditandai 

dengan penurunan kemampuan tubuh untuk beradaptasi dengan lingkungan. Jumlah penduduk 

lansia di Indonesia sudah lama mengalami peningkatan, hal ini terjadi karena membaiknya fasilitas 

dan layanan kesehatan, terkendalinya tingkat kelahiran, meningkatnya angka harapan hidup, serta 

menurunnya tingkat kematian. Selama lima puluh tahun terakhir, persentase penduduk lanjut usia 

di Indonesia meningkat dari 4,5 % pada tahun 1971 menjadi sekitar 10,7 % pada tahun 2020. Angka 

tersebut diproyeksi akan terus mengalami peningkatan hingga mencapai 19,9 % pada tahun 

2045.Oleh karena itu, sangat penting bagi bangunan Masjid Agung Trans Studio Bandung untuk 

dapat mengakomodasi pengguna lansia. Disini, desain universal hadir sebagai pedoman untuk 

mengevaluasi kemudahan aksesibilitas kaum lansia di Masjid Agung Trans Studio 

Bandung.Penelitian ini bertujuan untuk memahami kebutuhan aksesibilitas pengguna lansia dalam 

melakukan orientasi dan mobilitas di Masjid Agung Trans Studio Bandung. 

Penelitian ini menggunakan metode evaluasi gabungan data kualitatif dengan kuantitatif. 

Penggabungan metoda tersebut dilakukan dengan mengevaluasi objek studi secara kualitatif dan 

membandingkannya dengan peraturan yang berlaku di Indonesia dan kajian teori yang terlampir. 

Sebuah alat penilaian kemudian dikembangkan untuk mengubah penilaian kualitatif tersebut 

menjadi penilaian kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur, observasi 

lapangan, observasi gambar kerja dan wawancara dengan lansia yang beribadah pada masjid 

tersebut. 

Melalui penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa menurut pedoman teknis, aksesibilitas 

Masjid Agung Trans Studio Bandung sudah memenuhi 55.38% dari standar yang ditentukan. 

Rancangan Masjid Agung Trans Studio Bandung juga sudah mengaplikasikan 50% dari seluruh 

prinsip desain universal. Hal tersebut diklarifikasi oleh pengguna yang diwawancarai, dimana 

terdapat 64.2% responden yang merasa bahwa masjid Agung Trans Studio Bandung perlu 

mempertimbangkan perlakuan khusus untuk kaum manula. Perlakuan khusus tersebut dapat berupa 

akses khusus untuk pengguna manula baik berupa ram maupun lift. 

 

 
Kata-kata kunci: Aksesibilitas, Desain Universal, Lansia, Masjid Agung Trans Studio Bandung.  
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Abstract 

 

EVALUATION OF ACCESSIBILITY FOR OLDER USERS OF 

THE GREAT MOSQUE OF TRANS STUDIO BANDUNG BASED 

ON UNIVERSAL DESIGN PRINCIPLES 
 

by 

Octavius Glenn 

NPM: 6111801081 

 
The Great Mosque of Trans Studio Bandung is one of the largest mosques in Bandung with 

a capacity of up to 2000 worshipers. Located right in the Trans Studio Bandung area ,The Great 

Mosque of Trans Studio Bandung is visited by visitors from various locations with different 

conditions and needs. One of the users who need special attention is the older group. Older age 

group is an advanced stage of a life process marked by a decrease in the body's ability to adapt to 

the environment. The number of older people in Indonesia has been increasing due to improving 

facilities and services, controlled birth rates, experiencing life expectancy, and decreasing mortality 

rates. Over the last fifty years, the percentage of the older population in Indonesia has increased 

from 4.5% in 1971 to around 10.7% in 2020. This figure is projected to continue to increase to reach 

19.9% in 2045. Therefore, it is very important for building like Great Mosque of Trans Studio 

Bandung  to be able to accommodate older users. Universal design principles are used to evaluate 

the accessibility of older users of the Great Mosque of Trans Studio Bandung. This study aims to 

understand the accessibility of elderly users in terms of orientation and mobility at the Great Mosque 

of Trans Studio Bandung.  

This study uses a combined analysis method of qualitative and quantitative data. The 

combination of these methods is carried out by studying the object qualitatively and comparing it 

with the applicable regulations in Indonesia and the theoretical study. A tool was then developed to 

modify the quality of the assessment. The data was collected by means of literature studies, field 

observations, observations of working drawings and interviews with the older people who was at 

the time worshiping in the mosque.  

Through this research, it was concluded that according to technical guidelines, the 

accessibility of the Great Mosque of Trans Studio Bandung has met 55.38% of the specified 

standards. The design of the Great Mosque of Trans Studio Bandung has also applied 50% of all 

universal principle designs. This was clarified by interviewed users, where there were 64.2% of 

respondents who felt that the Trans Studio Bandung Grand Mosque need to consider special 

treatment for the older group. The special treatment can manifest in the form of special access for 

older users, either in the form of ramp or lift. 

 

Keywords: Accessibility, Great Mosque of Trans Studio Bandung, Older Users, Universal 

design. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Masjid Agung Trans Studio Bandung merupakan salah satu masjid terbesar yang ada 

di Bandung dengan kapasitas mencapai 2000 jamaah. Masjid ini merupakan salah satu 

masjid dengan usia yang relatif muda yang diresmikan pada 10 Juli 2015 yang lalu. 

Berlokasi tepat di Kawasan Trans Studio Bandung, masjid Agung Trans Studio Bandung 

dikunjungi oleh pengunjung dari berbagai lokasi dengan kondisi dan kebutuhan yang 

berbeda – beda. Salah satu pengguna yang memerlukan perhatian khusus adalah kelompok 

lanjut usia. Lansia merupakan tahap lanjut dari suatu proses kehidupan yang ditandai 

dengan penurunan kemampuan tubuh untuk beradaptasi dengan lingkungan. Undang 

undang nomor 13 Tahun 1998 tentang kesejahteraan lanjut usia mendefinisikan penduduk 

lanjut usia (lansia) sebagai mereka yang telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun ke atas. 

Saat ini Indonesia mulai memasuki periode penuaan penduduk. Fenomena penuaan 

penduduk (ageing population) itu sendiri adalah fenomena yang terjadi saat umur median 

penduduk suatu wilayah atau negara mengalami peningkatan(Heryanah, 2015). Hal ini 

ditandai dengan peningkatan jumlah penduduk lansia di Indonesia dari 18 juta jiwa (7,56%) 

pada tahun 2010, menjadi 25,9 juta jiwa (9,7%) pada tahun 2019, dan diperkirakan akan 

terus meningkat dimana tahun 2035 menjadi 48,2 juta jiwa (15,77%). ageing population 

dapat menjadi keuntungan bagi sebuah negara apabila direspon dengan tepat. Menurut 

Heryanah, dalam jurnalnya yang berjudul Ageing Population dan Bonus Demografi Kedua 

di Indonesia (2015),  ketika suatu negara mengalami peningkatan populasi lansia yang 

masih produktif dan dapat memberikan sumbangan bagi perekonomian, maka negara 

tersebut tengah mengalami bonus demografi kedua. Akan tetapi, kondisi ini membutuhkan 

prasyarat tersedianya lansia yang sejahtera dan produktif dalam usia yang cukup. Dalam 

merespon terhadap pernyataan ini, kemampuan bangunan publik dalam 

mengakomodasikan pengguna lansia menjadi penting.  

Panduan untuk merancang sebuah bangunan yang dapat mengakomodasikan 

berbagai jenis pengguna ini sudah ada dan dikenal sebagai Universal Design. Desain 

universal adalah prinsip yang digunakan untuk memastikan rancangan dapat digunakan 

dengan mandiri oleh berbagai orang, tanpa memandang usia, ukuran atau status kecacatan. 

Di Indonesia prinsip desain universal sendiri telah diatur dalam peraturan pemerintah 
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seperti dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30 Tahun 2006 dan Peraturan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2017.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

Masjid Agung Trans Studio Bandung merupakan salah satu masjid terbesar yang ada 

di Bandung yang terletak di lokasi Kawasan wisata yang strategis, hal ini membuat jenis 

pengunjung yang datang menjadi beragam. Disini, bangunan diuji untuk dapat 

mengakomodasi semua kebutuhan pengunjung agar dapat beraktivitas secara mandiri. 

Masjid Agung Trans Studio Bandung merupakan sebuah masjid yang secara program ruang 

unik karena ruang utamanya berada di lantai atas yang hanya dapat diakses menggunakan 

tangga. Hal ini tentu akan mempersulit pengguna lansia untuk mengakses bangunan secara 

mandiri. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan diteliti sejauh apa program ruang yang 

dirancang ini mempengaruhi aksesibilitas pengguna lanjut usia dan apakah Masjid Agung 

Trans Studio Bandung. 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Sejauh mana desain Masjid Agung Trans Studio Bandung mengakomodasi 

akesibilitas kaum lansia? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. menganalisis apakah Masjid Agung Trans Studio Bandung sudah 

mengaplikasikan prinsip desain universal seperti yang tercantum dalam 

peraturan pemerintah.  

2. Memahami kebutuhan aksesibilitas pengguna lansia dalam melakukan orientasi 

dan mobilitas di Masjid Agung Trans Studio Bandung. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk mengevaluasi aksesibilitas hasil rancangan Masjid 

Agung Trans Studio Bandung berdasarkan prinsip desain universal yang tercantum pada 

peraturan pemerintah seperti dalam dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 30 

Tahun 2006, Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2017 

dan peraturan yang terbaru, yaitu Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2021 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang – Undang No.28 Tahun 2002 yang 

kemudian akan dianalisis dengan menggunakan 7 prinsip desain universal. Selain itu, hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi pembaca terkait 

perancangan ruang publik yang ramah bagi pengguna lanjut usia. 

 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah fasilitas mendukung aksesibilitas 

bangunan yang dianalisis berdasarkan peraturan pemerintah dan prinsip 

desain universal 

2. Lingkup pembahasan fasilitas yang mendukung aksesibilitas bangunan 

terfokus pada setiap objek yang berkaitan dengan kegiatan aksesibilitas 

kaum lansia menurut peraturan pemerintah. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

Gambar 1.7.1. Kerangka penelitian. 
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